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Penelitian ini dilatar belakangi karena csemakin pecatnya kemajuan
teknologi, banyak sekali inovasi-inovasi baru yang bermunculan. Salah sam
inovasinya dibidang ekonomi yaim adanya finance technology yang bertujuan
uniuk memudahkan segala transaksi ekonomi yang dibumhkan oleh masyarakat
sebagai konsumen. Perkembangan finance fechnolohy sangat pesat di Indonesia,
namun mengenai perlindungan konsumennya belum terlalu jelas, serta bagaimana
transaksi finance technology menumt hukum ekonomi syariah belum diketahui
hukumnya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana proses
transaksi yang ada di finance technology? 2) Bagaimana tinjauan Undang-Undang
Perlindungan Konsumen Nomor 8 Tahun 1999 terhadap finance technology? 3)
Bagaimana tinjauan Hukom Ekonomi Syariah terhadap finance technology?
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui dan
mendeskripsikan proses transaksi finance technolpgy. 2) Untuk mendeskripsikan
dan menganalizsis tinjauan Undang-Undang Perlindungan Konsumen Nomor 8
Tahun 1999 terhadap finance technology. 3) Unmk mendeskripsikan dan
menganalisis mnjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadapfinance technology

Jenis penelitian ini disebut sebagai penelitian riset kepusiakaan (library
research) yaitu penelitian yang dimana obyek penelitian biasanya digali lewat
beragam informasi kepustakaan (buku, ensiklopedi, jumnal ilmiah, koran, majalah
dan dokumen). Teknik analisis yang digunakan adalah dengan teori grounded dan
analisis isi.

Setelah peneliti melakukan kajian dari berbagai sumber dapat disimpulkan
bahwa: 1) Proses transaksi yang ada dalam finance technology berdasarkan
macam-macam produknya: Perusahaan investasi online, Peer-to-peer lending,
Crowdfunding, Mobile payments/online  banking, Risk and Investment
Management, dan Markeiplace. 2) Finance technology berdasarkan Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen secara garis besar telah sesuai dengan keteniman-ketentuan sebagai
pelaku usaha sebagaimana Pasal 8-17 Undang-undang Republik Indonesia Nomor
8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. Akan tetapi produk dan cara
pemasaran dalam salah satu produk finance technology yaim marketplace tidak
sesuai dengan ketenman pada Pasal 11 dalam Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 8§ Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. Dalam prosessnya
marketplace pasti melakukan penawaran barang dengan strategi pengelabuhan



agar dapat menarik konsumen. 3) Finance technology berdasarkan Hukum
Ekonomi Syariah termasuk suatu kegiatan ekonomi yang pada dasarnya sesuai
prinsip-prinsip yang ada yakni kejujuran, keadilan, amanah, nasihat menasihati,
barang yang dijual halal dalam zat dan cara memperolehnya dan tidak ada unsuor
penipuan. Apalagi dengan adanya finance technology syariah, hal ini dapat
meyakinkan pada konsumen bahwa pelaku usaha finance technology ini telah
benar-benar melakukan pinsup-prinsip syariah serta rukunnya.
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This research i1s motived about rapidly of technology, it's appear new
innovations. One of them, it’s about in field of economics is the existence of finance
technology which aims to facilitate all economic transaction needed by the public
as consumers. The development of technology is rapidly in Indonesia, but about
regarding consumer is not too clear and how about legal finance transaction of
technology according to sharia economic law.

The formulation of the problem in this research are 1) How about process
transaction finance Technology 2) How is the review of the Consumer Protection
Act Number of 1999 regarding finance of technology 3) How is viewer about the
Sharia Economic Law office technology As for the objectives of this study are 1)
To know and describe the process of transaction finance technology 2) To describe
and analyze the review of the Comer Protection Act Number & of 1999 on finance
technology 3) To describe and analyze the advance of Sharia Economies Law on
financial technology.

Type of this research is referred to library research, namely research which
is conducted in library where the object of research ally explored through a variety
of library information (books, encyclopedia scientific journals new papers, ma s
and document) The analysis technique uvsed is grounded theory, content and
comparative analysis.

Afier the researchers conducted a study from various sources, it can be
concloded that: 1) The transaction process in finance technology is based on various
products: Online investment company, Peer-to-peer lending, Crowdfunding,
Mobile payments/online banking, Risk and Investment Management and
Marketplace. 2) Finance technology based on Sharia Economic Law including an
economic activity that is basically in accordance with existing principles, namely
honesty, justice, trust, advice advising, goods sold halal in substances and how to
obtain them and no element of fraud. 3) Especially with the existence of sharia
technology finance, this can convince consumers that these finance technology
business people have truly implemented sharia principles and their principles.
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